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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kehidupan modern seperti sekarang membentuk pola hidup yang tidak
baik pada manusia. Aktivitas yang padat, waktu istirahat yang kurang serta
tekanan dari lingkungan membuat manusia mudah terkena stres. Pada individu

yang stres, akan terjadi bebg isiologi dalam tubuhnya diantaranya

adalah peningka
(Griffin, 198

bersifattme A C ( belum jelas,

buh penderita stres
akan hormon yang

namu ne 1 2 ini dalam
ad ala ] N0S Yo s dalai aran sistemik
idari |

onosit, interleuk intefleukin-2 merupaka

tahanas h siafyang " diken &, sebag

S imun me 5%
dari siste sel kes A al siste
denting dalam |WV a N porganisme  as 0
an penyakit p man, 2006). H‘
Iem sistem imun

yang m ekali-pemaparannye » BEracun, radiasi sinar
I, rokok, obat-

peKanat 2’ KOMPOoNeNn=Ke O

obatan teruta s baik dari luar tubuh

maupun hasil metaboli itu dibutuhkan suatu senyawa
tambahan yang dapat menjaga per an tubuh tetap relatif baik yaitu senyawa
imunostimulan.

Imunostimulan bekerja dengan meningkatkan mekanisme pertahanan
tubuh baik secara spesifik maupun non spesifik. Namun diperlukan adanya
pemaparan berulang dari senyawa ini untuk menghasilkan sitokin yang mampu
mengaktivasi makrofag, sebab tanpa adanya pemaparan berulang dalam jangka

waktu tertentu mengakibatkan dalam tubuh tidak akan dijumpai limfosit T
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spesifik yang mensekresikan sitokin yang dapat mengaktivasi makrofag (Roitt,
2001). Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan imunostimulan yang tingkat
ketersediaannya tinggi sehingga bisa diberikan berulang dalam jangka waktu
panjang seperti imunostimulan yang berasal dari alam.

Perkembangan dari senyawa imunostimulan yang berasal dari bahan alam
cukup baik. Telah diteliti beberapa contoh tanaman yang memiliki aktivitas

imunostimulan seperti Pylanthus niruri, Caparus zeylanica, Centella asiatica dan

Elcipta alba. Senyawa yang te gdalam tanaman yang memiliki khasiat
sebagai imunostimudan 1 < erjayang berbeda. Beberapa
tanaman dap Arg etapi ada juga yang
tidak a n ( ) pemgaruhi sistem
imu la B, D€ - : S puan sistem
n A aif anag Seca ak flangsung
pengarthi sistem. imun, nya tan: ang_mengandung sidan,
ara melinduhgi ko en- ponen Siste indar

an akibat.senyawaifadikalbebas (Bendich, 1992).
ente ASiatica daR hiSCus| sabdaritfa telal diketah efupakan
g memi Vi imul; rak ai ntella

ca.sghanyak 100 mg/koBB ﬁ ginduksi terbentuknya.antiboditprimer
1]e [

da er (Punturee g erk & etkumnuen, 2005)."Sedangkan
seba 0 mg/kgBBmekstia al an - eks air darMHibiscus
sabdariffa -n(,‘?. , ?'t;}?h» R yang lebih tinggi
dibandingka evamisol (Fakeve  ANirhanaBe & Khanuja, 2006).

Pada penélifian_inigakan “ ivftasginunostimulan dari sediaan teh
kombinasi herba™p .. Kaliks Kombinasi dari dua zat yang

memiliki aktivitas yang sa

a O an dapat memberikan interaksi sinergis
yang akan memperkuat dari efek zat tersebut. Selain itu, pada penelitian
sebelumnya telah diuji adanya aktivitas antioksidan dari sediaan teh kombinasi
kaliks rosela dan herba pegagan. Kombinasi ini memiliki aktivitas antioksidan
paling baik pada perbandingan satu bagian kaliks rosela dengan sembilan bagian
dari herba pegagan (Indrata, 2009). Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk

mengetahui apakah aktivitas antioksidan kombinasi kaliks rosela dan herba
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pegagan dapat menstimulasi sistem imun sehingga dapat diperoleh sediaan teh
herbal yang berguna bagi masyarakat di kemudian hari.

1.2. Ruang Lingkup

Ruang lingkup Pada penelitian ini akan adalah Fitokimia dan Farmakologi

1.3. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pade flan_ini adalah metode eksperimental

laboratorium

1.4.

Man A 3 3 . «@mbinasi kaliks
r0se |3

kombinasi rosela dap pegadganimemilikiaktivitas i

denelitie

ini dilakukanjuntuk N a tas imunostimulan darigsediaan
( abdariffa) d pegagan

inasi simplisi

S|at|ca GE
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Centella asiatica
2.1.1. Deskripsi Umum

Centella asiatica atau yang lebih sering dikenal dengan pegagan
merupakan tanaman herba tahunan yang hidup di tempat tropis. Adapun
uchsinger, 1987) :

taksonomi dari tanaman ini ada
Dunia : Plantae

Divisi : i¢

Kelas lia

Sub K

BaNgS

: Centella asiatica

0gi tana

jung herba berb

k ﬁ gambagian akar yang.terdapatthodus-
nodus: n tunggal te H i [0 ang terdiri atas dua,sampal sepuluh
daun.# kadang-kadangbex panjangnya dapat mencapai 50
mm, helai da (E‘; ' 3 Eéra-. daun berkisar antara
1.3 - 6:3¢r paRjang.antara 2-5 Cm. Buhgan erwarna putih atau
kemerahan. Bagian merikagpriebi “ edangkan bagian perikarp lebih tebal.
Bijinya tertanam secara latefal. IBU i tanama pentuknya pipih, lebarnya
sekitar tujuh milimeter dengan ting capai tiga milimeter. Simplisia kering
dari tanaman ini akan berwarna hijau keabu-abuan, memiliki bau yang khas dan
rasa manis bercampur pahit (Prosea 12, 1999). Gambar dari tanaman ini dapat
dilihat pada Gambar 2.2.

4 Universitas Indonesia
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http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Centella

2.1.3. Penyebaran dan Ekologi

Pegagan bersifat kosmopolitan tumbuh liar di tempat-tempat yang lembab
pada intensitas sinar yang rendah (ternaungi) hingga pada tempat-tempat terbuka,
seperti di padang rumput, pinggir selokan, pematang sawah.

Tanaman ini dapat tumbuh di daerah beriklim tropis, dataran rendah
hingga ketinggian 2500 m di atas permukaan laut (Medicinal Herb, 1995).

2.1.4. Kandungan Kimia

Kandunganstita : 8 amigteiterpen asiatik dan asam
madekasat sg at, asiatikosida dan
madekas@si alahy, gambar  dari

kand

Asiatikosida Madekasosida

OH OH OH OH

(Sumber: Tang & Eisenbrand, 1992 “telah diolah kembali”)

Gambar 2.1. Struktur Kandungan Kimia Herba Pegagan

Universitas Indonesia
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2.1.5. Aktifitas Farmakologi

Herba pegagan telah diketahui secara luas memiliki aktivitas farmakologi
diantara lain adalah untuk mengobati luka, mencegah terbentuknya keloid dan
bekas luka. Selain itu ekstrak dari tanaman ini digunakan secara topikal untuk
mempercepat penyembuhan luka (Wannarat, 2009). Ekstrak juga dapat digunakan
secara oral untuk mengobati stres duodenal dan stress lambung (Punturee, Wild,
Kasinkerk & Vinitketkumnuen, 2005).

Aktivitas farmakologi

ini mungkin disebabkan oleh

kandungan beberap asiatikosida, asam asiatika

dan asam akan menstimulasi

pembe : ) e . Selain itu,
kand ' hkan pada
hebera ne as | : otidine

[ “20009)

an” terdahultSmenge erbatpegagan I ahwa

i memilikiativitas antioksidan (Indrata, 2009).

3CUS sabe
Wkripsi Umum A

lum dike 2 S 2 ang menga senyawa
antlo% tanam ' Dda S dahulu dike aI seb naman yang

dapat diguna S n 3 |ata - Oni-Bagian tanaman yang

digunakan a| kbt DatangsNamuli-sekai aan dari tanaman

Hibiscus sabdagiiia sudak as @ 013 iks seDagai sumber antioksidan

serta bijinya dapat diguna lv '.‘. an pada penderita disuria

(Medicinal Herb, 2009).
Tanaman ini memiliki taksonomi sebagai berikut (Jones & Luchsinger,

1987):

Dunia  :Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Universitas Indonesia
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Sub kelas : Dillenidae

Bangsa : Malvales

Suku : Malvaceae

Marga  : Hibiscus

Jenis - Hibiscus sabdariffa L.

2.2.2. Morfologi tanaman

Tanaman H. sabdariffad anaman semak berkayu yang tumbuh

mencapai tinggi ai, panjang 8 — 15 cm dan
tersusun di Sg g antara 8 — 10 cm,
memili erah tua pada
dasar : a. - K 3 arna merah

njadi terang

NI mem gan ; adt yang
itu : (a) Hesabdariffa v ma, rosela berkelop uning
ang sudah dikembangk iapibil serat batafignya sebagai bahan

dan ka a var. rosela
petani dan dik untuk

Bahan, 198

Kelopak bunga merah

diambil kelopak bunga bar dari

tanaman dan simplisiasimi

H. sabdakiffa_me @ ) aShigdari. Afrika-yang tersebar luas di

A

2.2.3.
daerah Afrika Barat,”Asia S aerah tropis lainnya. Penyebaran dari
tanaman ini paling baik pada anaman ini merupakan herbal tahunan
dengan tempat tumbuh pada daerah panas. Tempat penyebaran rosela paling
banyak di Indonesia terdapat pada daerah pulau Jawa dan Ujung Pandang

(Medicinal Herb, 1989)

Universitas Indonesia
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http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Hibiscus

2.2.4. Kandungan Kimia

Daun dari tanaman H. sabdariffa dilaporkan mengandung protein, lemak,
karbohidrat, serat, kalsium, fosfor, B-karoten, riboflavin, niasin dan asam
askorbat. Bunga mengandung pigmen berwarna kuning dengan pigmen mayoritas
adalah daphnyphylline. Tanaman mengandung flavonoid seperti hibisitrin dan
hibisetin sedangkan kaliks yang kering mengandung flavonoid gosipetin, hibisetin

dan sabdaretin. Kaliks juga mengandung alkaloid, B-sitosterol, antosianin, asam

sitrat, asam askorbat, Kkuersetif p.stearat. Kaliks kaya akan asam dan
pektin. Selain itutela 3 iksgimengandung protein dan

mineral sepe kalium. Biji dari

tanamaaiini : akan sumber

ahadevan,

dari kaliks rosela megnjukan
ihiperte adtikus.

ol depgan. perba ariakaliks juka unan

Ikan dari peraksidas jSakan hati yang si oleh

3 strak etanol ka memiliki vitas antioksic dungan

anHI ada kaliks € gtosis dari selv Ekstrak
etanolJair ‘ff aKtlVvitds" a g 3 .iq\,‘w COMMahadevan

Shivali, LakKanboym2

2.3. Sistem Imug . w

Secara historts, im S w lefinisi ai perlindungan terhadap
penyakit atau secara khusus terhae aKit infeksi. Efek dari adanya imunitas
yang dikenali oleh sistem imun disebut respon imun yaitu dapat berupa
pengenalan substansi asing hingga pengeliminasian. Namun, sekarang secara luas
respon imun didefinisikan sebagai reaksi imunitas terhadap adanya substansi
asing dalam tubuh termasuk mikroba dan makromolekul lainnya seperti protein
dan polisakarida (Bellanti, 1993).

Universitas Indonesia
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Respon imun tubuh menjalankan tiga fungsi yaitu pertahanan, homeostasis
dan pengawasan. Fungsi pertama, sesuai dengan definisi sistem imun, sistem
imun akan mempertahankan tubuh dari adanya invasi substansi asing. Fungsi
kedua merupakan fungsi pemusnahan sel-sel yang tidak berguna dari tubuh.
Homeostasis ini memperlihatkan fungsi degenerasi dan katabolik normal dari sel-
sel tubuh sendiri. Fungsi ketiga meliputi kemampuan untuk menemukan dan

menghancurkan substansi asing tadi (Bellanti, 1993).

Manusia yang sehat gteksi dirinya melawan imunogen-
imunogen dengalssiderk K » diperantarai oleh komponen-

komponen si it embunuh alami, sel

fagositiky d : 3 ' e stém imun dapat
dibagi-men S ¢ as da unitas non
spesif

1MUR,_ NONSPES put  jugae imunitas._alai adalah

anan yangitidak d kan ya untuk
gai macam.antigenisimunitas alamiah sudah ada sej

atas berbagai macam‘elemen non spe . Jadi

JErtahana . Igert,

pon imun nonspesif tahanan pert
mekanisme ger an vyaitu
didapat. | s eksternal
- gi substansi asing
untuk berpet ang tergabung
dalam mekani i dan_membran mukosa. Kulit
mensekresikan asa t 3 persitat bakteriostatik dengan
cara menurunkan pH kulit. Air mat dungi mata dengan mencuci mata serta
menghasiikan enzim hidrolitik lysozime yang melawan bakteri gram positif. Bila
bakteri patogen dikonsumsi dan masuk ke dalam sistem pencernaan, rendahnya
pH pada lambung akan membunuh bakteri tersebut (Elgert, 1996)
Imunitas internal didapat mulai bekerja setelah bakteri patogen masuk ke
dalam tubuh. Mekanisme yang tergabung dalam imunitas internal didapat

diantaranya barier fisiologi, fagositosis dan inflamasi. Barier fisiologi

Universitas Indonesia
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memaparkan kondisi yang tidak ramah terhadap patogen. Suhu tubuh dan tekanan
oksigen merupakan komponen dalam barier fisiologi. Contoh dari imunitas
internal didapat adalah ayam akan resisten terhadap virus anthrax karena
temperatur tubuhnya yang tinggi.  Mekanisme lain yang lebih efektif
dibandingkan barier fisiologi adalah adanya fagositosis oleh makrofag. Makrofag
akan memakan bakteri, sel-sel yang rusak atau bahkan sel-sel yang mati. Selain

itu selama proses fagositosis, makrofag juga akan mengeluarkan monokin seperti

interleukin-1, interleukin-6 dag gsis factor yang mengaktivasi banyak
efek protektif noRspes r 8 aIm demikian efektifitas

fagositosis itas internal didapat

lainnyagada ) : didter kimia yang
dihasi 3 o a tubuh dari

imun.spesifik y sebut  juga.imunitas_ . did adalah

grtahanan ya dit AN sts terhadag tigen

jdak dapat.berperan teéfhadap angigen jenisJdain. Perbe espon

un nNon spg dengan respo spesifikadalah re imun spesifikiharus
ditimb erle en terte akan

ifik sudah adagsebelumf®kontak

ri sistem imunitas”ini respon
HAALD spesifiwikasikan

Sedangkan pe
de tigen. Oleh

imun ifik diseb i asif. Resp
menjadi dua asark OmponeN-sistem i J- memediasi sistem
imun. Tipe \ nasadalab imunitas. humoral JiasiFoleh antibodi,

bertanggung jawab aptigen. Sedangkan tipe

: gedali dankme Ring
yang kedua adalah imtnita r ,g.‘ sij@leh [imfosit T.

Secara klinis, imunitas tide pat ‘diukur dengan mentransfer sel atau
antibodi atau dengan menguji resistensi individual terhadap infeksi. Oleh karena
itu, dalam pengujian imunitas dilakukan dengan pemajanan antigen pada host dan

diukur respon antibodinya setelah pemajanan berulang (Baratawidjaja, 1996).
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2.4. Imunostimulan

Imunostimulan adalah senyawa kimia yang dapat meningkatkan
pertahanan tubuh baik secara spesifik maupun non spesifik melalui induksi
mekanisme pertahanan seluler maupun humoral (Baratawidjaja, 1996).
Imunostimulan nonspesifik dapat meningkatkan respon makrofag terhadap infeksi
karena adanya sekresi sitokin atau limfokin oleh limfosit T (Abbas, 2000).

Kelemahan dari imunostimulan adalah diperlukan adanya pemaparan berulang

untuk menghasilkan sitokin mengaktivasi makrofag sebab tanpa
adanya pemaparaigt ¥ i effeatu mengakibatkan dalam
tubuh tidak ¢

dapat g

esikan sitokin yang
0
diberikan

herula : 3 ( arasal dari

imung

dapat i anisme " p ll dSistem

buh, yangemeliputifsistem i itas spesifik mau esifik.
s tubuh' yang tidak

amun peng ersebut™ekih e adafsistem i
siste tas atas emen d@ Jositik.
- yang berpeng

nitas non sp pakan

obat-0batgyang bersifa on antigen tegse da yang

mem uhi sel-sg 0  dain pela yang ntuk yang
tidak dapat mgmp _‘to'r uhi sél=sel piemeri;“efek far ?{;‘h a menurun dengan
cepat, dleh K erlu-digunakai,secara beising atau'dalam interval

(Hargono, 1996
Metode pengtjian i

5
D

o I' i n Mukan dengan banyak cara

menurut sistem imun yang 'aka asi. Berikut ini beberapa metode
pengujian aktivitas imunostimulan :
2.4.1. Aktivitas Imunostimulan Non Spesifik Seluler
a. Pengukuran Kecepatan Bersihan Karbon
Uji dilakukan dengan mengukur kecepatan eliminasi senyawa karbon sebagai
salah satu daya tanggap terhadap respon imun nonspesifik (Wagner & Jurcic,

1991).
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2.4.2. Aktivitas Imunostimulan Non Spesifik Humoral

a. Uji Migrasi Leukosit
Uji merupakan metode yang dilakukan berdasarkan hambatan migrasi leukosit
akibat pengaruh dari faktor kemotaksis (Wagner & Jurcic, 1991).

2.4.3. Aktivitas Imunostimulan Spesifik Humoral

a. Pengukuran Titer Antibodi
Metode hemag

dengan 3

- pagai antigen akibat reaksi
i ) i primer IgM atau
1 )

ipe Lamba

ensitivitas itipe pat déngan pemb
ebagai_antigen secara lokal subkutan pada telapak
at dig an untuk*mengevaluas as terhat

pba ters £ ~ an Ccon

kan parameter seluler hewaigCoba

punyai aktivitas

2.5. Uji Bersihan Karbon

Uji bersihan karbon dilakukan untuk menilai kapasitas fagositosis yang

tergabung dalam respon imun non spesifik. Hasil yang akan diperoleh dari uji ini
adalah berupa kecepatan dari pembersihan senyawa karbon oleh sistem
retikuloendotelial (Wagner & Jurcic, 1991).
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Sistem retikuloendotelial didesain sebagai jebakan bagi antigen-antigen
asing yang masuk ke dalam tubuh dan menjadikan antigen tersebut sebagai
sasaran untuk di fagositosis dan didegradasi. Antigen yang masuk ke dalam tubuh,
seperti partikel-partikel karbon, akan masuk ke dalam aliran darah dan dengan
segera dibawa ke limpa. Sel-sel makrofag yang terdapat di limpa akan
memfagositosis antigen asing tersebut (Leskowitz,1991).

Uji bersihan karbon dilakukan dengan cara menginjeksikan suspensi

karbon pada hewan coba. La pembersihan karbon dari darah diukur
dengan cara melibaisira padaswaktu antara 0 hingga 45
menit. Dari berbanding waktu.
Kemirigga \ al¢ JoF arben dari darah
(Huds
nats <art ) _di art i g yang

an sediaan uji dibandingkanidengan kecepatan.bersihankarbon hewan

UK diperotehsindeks fagositosts. Nilal nde sisi antara

Snunjukkane tidak t€rda; aktivitas _igaunostimul ndeks
a0 0sItosis an ,3-1,5 setliaan|m @n terdapa vitas imunostimulan
indeks DSI ari iaan me dapat

&
&

Wunostimulan ) k M gic, 1991). d
@

2.%%@( cick inde : h,
Zymao ﬁMA yang ;.ﬁh- a dari dinding sel

Saccharom siae yang peitamadkall dilak flemer dan Ecker.
Serum datl_mamaliaien 'W' }, proteiR Rroperdin yaitu suatu protein
yang penting bagi nitas alam Uhe Broperdin™akan berkonjugasi dengan

faktor komplemen dan ion magne ang akan mendestruksi bakteri dan sel
darah abnormal serta melakukan netralisasi dan inaktivasi beberapa virus. Ragi
dari Zymosan® A memiliki aktivitas imunostimulan yaitu mengaktifkan tiga
komponen komplemen namun membutuhkan keberadaan dari protein properdin.
Zymosan® juga dapat menginduksi agregasi dan reaksi pelepasan pada plasma
manusia yang kaya akan platelet.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fitokimia dan Laboratorium
Farmakologi Departemen Farmasi FMIPA Ul, Depok sejak bulan Maret hingga
Juni 2010.

3.2. Bahan dan Alat

3.2.1. Bahan
in 3 b B i anaman Obat dan

Aromatik-

Qba

N

ewan @

cobayan : enell T putih

galur ddY usia 2 ; at bads diperoleh
ai Penelitian Ve er B

I, syringe, sonde

analitik, s ip

lambung men(wtj, en, autoklaf dan alat-

alat gelas laboratorium la »

3.3. Prosedur Kerja

3.3.1. Determinasi Tumbuhan
Tumbuhan yang diuji dalam penelitian ini telah dideterminasi di Herbarium

Bogoriense, Balitbang Botani, Puslitbang Biologi, LIPI Bogor. Determinasi

dilakukan untuk mendapatkan nama tumbuhan yang tepat.
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3.3.2. Pengumpulan dan Penyediaan Simplisia

Simplisia kering yang diperoleh diblender sampai menjadi serbuk kasar,
kemudian diayak dengan ayakan B30 untuk memisahkan dari serbuk yang terlalu
halus. Serbuk kasar yang diperoleh disimpan dalam wadah bersih dan tertutup

rapat.

3.3.3. Penetapan Dosis

Sediaan teh dibuat denganse eduh serbuk kasar rosela dan pegagan

(1:9) dalam air panasgsuh [ r ibuat.sebanyak 3 gram sehingga
diperoleh do pegagan adalah 2,7

gram. D@si g me teh yang
dibua [ : : DAC 0 sebut harus
ike N0 DVE ar ehingga
0 plef"do 1k me A dgat berikut
is'| rosela 0,0026 X 10.= 0,0078 gg
0sis gan 1026 g/ 20

penelitian ini

AN G 3 $IS kombinasi darigked implisia

te ariasi dosis yang digunakanwntuk do ombinasi si alah :

DOSI ’ () 00./8 0 070 ) R0 0/-20-aR D
posis 1l () 2 007952 Y 4049 =0,0156 g/

Dosis 111 (2°) .2 (0,00Z8)r0,+ 'ﬂ )2). 00,0312 7+ 0,2808 g = 0,0312 g/
U O0DBD

Sebagai kontrol positif digt ymosan® dengan dosis 0,1 mg/kgBB
mencit. Sedangkan sebagai kontrol pembawa digunakan larutan CMC-Na 0,5%.

Perhitungan dosis lengkap dapat dilihat pada lampiran 3.1.
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3.3.4. Pembuatan Sediaan Uji
a. Larutan CMC-Na 0,5%
Sebanyak 500 mg serbuk CMC-Na 0,5% dilarutkan di dalam 100 ml akuades
hangat. CMC-Na dibiarkan mengembang selama setengah jam, lalu digerus
hingga diperoleh larutan CMC-Na 0,5% yang homogen.

b. Suspensi Teh Kombinasi

Sebanyak 0,3 gram rosels gram pegagan dimasukan ke dalam
kantung teh. Sepeluk r 1 dalam akuades panas dengan
suhu 807
Ekstra 3 ole , ala n C-Na 0,5%

ensi sediaan

alam penangas air.

gajdiperoleh
dilihat

genceran dari sediaan iniye

pensj ungga

03¢ cla di ? g antung intung
t. Teh
iperoleh

eh diseduh dalam akuades dengan subu 80°C selamaglim

alt_dikeringkan angas air. strak  kental
nsikan dalamglarlia .0;5%ahingga dipelﬂ tal volume

9,6 ml. lﬁ"r "i\

Wantung teh. 1 buah
p

as dengan suhu 80°C selama lima

d. Suspensi

Sebanyak 2,

kantung teh diseduh dalam
menit. Teh lalu dikeringkan dalam penangas air. Ekstrak kental yang
diperoleh disuspensikan dalam larutan CMC-Na 0,5% hingga diperoleh total

volume 9,6 ml.
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e. Zymosan®
Untuk membuat larutan Zymosan® ditimbang sebanyak 26 mg Zymosan®

dan dilarutkan dalam 5 ml NacCl fisiologis 0,9%.

3.3.5. Pembuatan Suspensi Karbon (Wagner & Jurcic, 1991)

Larutan stok dari suspensi karbon dibuat dari tinta karbon pelikan
(CI1/1431, Gunther Wagner AG, Pelikan Werk). Tinta karbon dilarutkan ke dalam
1 % (b/v) gelatin dalam Ng3 b/v). Larutan harus dibuat baru dan

dipertahankan tetapgsbe g { ntek. mencegah peningkatan
konsistensi d Def ( F pada suhu dingin.
3.3.6.0 Uji /A 1o ‘

be '

alur ddY dikelompekan m i tujuh

dengal erla ewan
setiap kelompok b€ arkan us Federer (E. S iarto,

alah.sébagai beriku
>15

(n-1)>15

pada masing-masing kelompok. Berikut ini adalah kelompok hewan uji yang

digunakan dalam penelitian kali ini.

1. Kelompok 1 : kelompok kontrol, diberi suspensi CMC-Na 0,5 % secara oral

2. Kelompok 2 : kelompok kontrol positif, diberi Zymosan® dengan dosis 0,1
mg/ kg BB melalui injeksi intraperitoneal serta larutan CMC-Na 0,5% secara
oral.
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3. Kelompok 3 : diberi sediaan kaliks rosela secara oral dengan dosis 0,0078 g /
20 gBB dalam pembawa larutan CMC-Na 0,5%.

4. Kelompok 4 : diberi sediaan herba pegagan secara oral dengan dosis 0,0702 g
/20 gBB dengan pembawa larutan CMC-Na 0,5%.

5. Kelompok 5 : diberi kombinasi kaliks rosela dan herba pegagan secara oral
dengan perbandingan 1 : 9 dengan dosis 0,0078 g rosela / 20 gBB mencit dan
0,0702 g pegagan / 20 gBB mencit dalam pembawa larutan CMC-Na 0,5%.

6. Kelompok 6 : diberi kombi# osela dan herba pegagan secara oral
dengan perbandingz
dan 0,148 : ¢ a 2MC-Na 0,5%.

7. } la haipegagan secara

g la/ 20 gBB

antCMC-Na

b6sg.g rosela / 20 gBB mencit

ihan Karbon (Hudsam; 1976)

ewan’' coba dibertkan sediaan gsual dengan kelomp agselama

urut-tu A0 be karbo la hari
akhir setelah 30 menit be i akhir.

pensi karbon dalé Karbon diinjeksikan me ena ekor

daﬁ%yangte dihangz v

Sebel .(ﬂ’:;; vena, darah mencit

diambiliterte u-melaltli Vena ekor. Darah-inisdlij pembanding pada
pengukuran tranSmitan.meagguna ﬁ trofetemeter UV-Vis.
Setelah

difaktkan ; jarak, Suspensi karbon diinjeksikan
melalui vena ekor mencit. Darah @ it'diambil pertama kali dengan melukai
ekor mencit segera setelan mata mencit berwarna biru kehitaman. Waktu
pengambilan pertama ini dihitung sebagai t = 0. Selanjutnya darah diambil secara
periodik pada menit ke 3, 6, 9, 12, 15, 30, 45. Darah yang diambil diletakan pada
plat tetes yang telah diberikan heparin.

Darah yang diperoleh dipipet sebanyak 20pl menggunakan pipet mikro

lalu dilisis pada larutan asam asetat glasial 1% sebanyak 4 ml. Darah yang telah
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dilisis diukur transmitan menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang
660 nm.

c. Analisis Data
Transmitan darah diplotkan dalam kurva dengan nilai ordinat merupakan
nilai 100-%Transmitan sedangkan nilai absis merupakan waktu pasca penyuntikan

suspensi karbon. Nilai K diperoleh dari kemiringan kurva lalu dianalisis dengan

menggunakan perangkat lunak SR B.dan diukur indeks fagositosis dengan
membandingkan nilai @ k gangkelompok kontrol. Analisis

statistik yang 3 a
normal jt@S d 1
perbe

is dle S f2 @ e ildigK pada
g-[mastng” kelompok uji de pok ontrol. "Kriteria d nilaian
adalah "Bilds perbandit .2 maka

angtidak memiliki aktivita upestimufan. Bila perbandin antara
-105 mak 5ediaan emiliki® aktivi Imuna Bila

!
[

Vilk untuk melihat

Omogenitas serta

bernila dari | dia pakan

Jurcic, 1991)
@ [

"
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BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Determinasi Tanaman

Determinasi tanaman diperlukan untuk mengetahui nama tanaman yang
tepat. Hasil dari determinasi tanaman yang akan digunakan adalah Centella
asiatica dan Hibiscus sabdariffa. Hasil dari determinasi tanaman dapat dilihat
pada lampiran 4.1.

4.2. Penyiapag
SIME pr N (¢ 0 ar. Kemudian
implisia dari
dah kering

pegag puat menja fan agar

yang
sari den air-lebih banyak dan prosesiekstraksinmenjad optimal.

ukaan simplisia yang ter@sahifair mefjadi lebih luas sehingga e

ouk kasamitukme an depgamsediaa o nya.

H cit yang digd ; ne ini adalah m IH.ih jantan
dari gﬂ dd i; ; anya i cithn karena uji

aktivita ROSIIMU 3 0

Kan d| 2 atisasi selama satu
minggu untu percobaan. Mencit
dikelompokan berdasark W nya dan diberi makanan serta
minuman secukupnya.

Mencit-mencit yang akan digunakan dipilih mencit sehat yang beratnya
berkisar antara 20 gram hingga 30 gram, pergerakannya aktif, bulunya tidak
berdiri. Mencit-mencit yang tidak memenuhi syarat dikeluarkan dari percobaan.
Daftar berat badan mencit pada awal masa percobaan dan akhir masa percobaan

dapat dilihat pada Tabel 4.1

20 Universitas Indonesia

Uji aktivitas..., Yaserito Achiro, FMIPA Ul, 2010



21

Untuk penandaan, setiap mencit ditandai dengan asam pikrat karena asam
pikrat memberikan warna yang tahan lama, tidak luntur apabila terbasahi air serta
tidak menimbulkan kerontokan pada bulu mencit.

Hingga akhir hari percobaan, tidak ada mencit yang menunjukan tanda-
tanda sakit. Semua mencit bergerak aktif, berat badannya bertambah serta bulu
mencit tidak berdiri.

4.4 Pembuatan sediaan uji

Untuk membua implisia yang telah diserbuk

dimasukan sela sebesar dan 2,7

gram herb e 9 C : ahg3 gram lalu

diseduhtle To[s Ja[oF )G Teh dibiarkan
sl : \$ lisi 3 imjlakuades.
dist ndtbuat mirip denga pdisifyang umumaya terjadidr mas at.

yang at kemudia eringka gounakan

ir. Setelah_teh kefing, disuspensikan dalam ‘pemide arutan
eluru ak tidak™ naemiliki
asi 0, C-Na

ekst ﬁ ENs gan baik dan sediaan.ji' masih
0 ediaan uji yang dipera emudian

isi ik nya ja pada sediaan.
Pembuatan sg ‘# h“ =. setelah empat hari

sediaa 3 "“--\_mrruﬁ“ﬁ'ﬁhnu....--nh 3

Zymosan® " diberikagr me “ jeksigintraperitoneal. Zymosan® yang

telah ditimbang difaru ologis 0,9% yang telah

disterilkan menggunakan autokla a 30"menit pada suhu 121°C. Larutan ini

disimpan di dalam lemari es untuk menjaga stabilitasnya.

4.5. Pembuatan Suspensi Karbon
Suspensi karbon dibuat dengan cara mensuspensikan tinta pelikan
(CI1/1431, Gunther Wagner AG, Pelikan Werk) dalam larutan gelatin 1,6% dalam

larutan NaCl fisiologis 0,9%. Untuk menjaga konsistensi, suspensi karbon
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dipertahankan pada suhu 50°C dengan cara dipanaskan secara berkala pada

penangas air.

4.6.Uji Bersihan Karbon
Uji bersihan karbon dilakukan untuk mengukur kapasitas fagositosis dari
sistem retikuloendotelial hewan coba yang digambarkan pada kecepatan

pembersihan karbon dari darah. Sistem retikuloendotelial merupakan gabungan

dari leukosit, monosit dan ag_ jaringan. Sel-sel pada sistem

retikuloendotelial __maam ; \ asipg, dan mendegradasinya
menggunakan

1991).

itz & Benjamini,

be 2 i ewan coba
§ a al i ag iNg:-masing
an_memberikan efek mens ast sistem imun. Pada ha akhi elah 30

perlakuamimencit tik stspensi karbo

lum menji

diinjeksi denganisuspensi_karbon,
terlepifvdahulu. Darah inFyang akan gdigtinakan ai pe
ansmitag uv-
' secara intra ﬁ karben langsung masuk _kef'dalam
pe darah dan di ? ang tergabupgdalam sistem
retik telial. Pengaifb (it alipdilakukan ata mencit
telah menjadi J'ZF 7 3 :i‘h bon telah menyebar

ke dalamipe la aKtl pengambila 1 dianggap sebagai
a_ menit ke 3, 6, 9, 12, 15, 30

t=0. Selanjutnya_dara
dan 45. Nilai tran

Mencit pada kelompok pegagan dan dosis 3 setelah
pengambilan darah ke-45 masih terlinat normal. Pergerakan mencit masih aktif.
Namun, mencit pada kelompok CMC-Na terlihat tidak normal. Pergerakan mencit
jadi lambat dan bulu mencit berdiri. Hal ini mungkin diakibatkan masih cukup
banyak suspensi karbon yang belum difagositosis.

Darah yang masih mengandung karbon berwarna kebiruan. Sedangkan

darah yang tidak mengandung karbon berwarna merah segar sehingga transmitan
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dari darah yang mengandung karbon, kecil bila diukur dengan spektrofotometer
UV-Vis dengan blanko yang digunakan adalah darah sebelum injeksi suspensi

karbon.

4.7. Analisis Data
Data yang diperoleh berupa nilai transmitan dari darah hewan coba.

Transmitan ini kemudian dibuat dalam kurva 100-%T berbanding dengan waktu.

Kemiringan dari kurva merupaka bersihan karbon oleh makrofag.

Analisis datageile degpertama dilakukan dengan
membanding 2 : - sediaan uji dengan

kecepa : ( ) dif ndeks fagositosis.

Bila S i - ¢ 2k nostimulan.
Bila aq c i kitaktivitas
0sis memiliki nifar=iebin b flari 1,5
ulag g kuat.
ataffata perkelompok memberi ahwa
pinasi rosela pagan gada dosi iembe aktivitas
Aktivit eb ad tas imo

Wan dan rosela gt H pinasl.: Sediaan dosis o memiliki
aK 'jmunostimul co_ ih' besar ada Zymosan®. “Nilai indeks
fago isl dari mengi 0 K3 S-amadalah 1,665

fagosﬁ ﬂf’r ' 1% an® SE\L

‘m“‘.—.('mb"ml\'ﬂlpll:ﬂ“lr‘v‘ﬂ C UnOStlmUlan

d edangkan indeks

yang sedang. Indeks fagesitosistdaritkelampek. dosis 2 _adalah 1,416. Sesuai
dengan kriteria Tmtmostigula S ito ersebut termasuk dalam
kelompok imunostimulan sedang er & Jurcic, 1991). Begitu juga dengan
kelompok rosela, meskipun memiliki aktivitas imunostimulan, aktivitas yang
dimiliki merupakan aktivitas imunostimulan sedang dengan indeks fagositosis
kelompok rosela adalah 1,314. Sediaan dengan dosis 1 tidak memiliki aktivitas
imunostimulan dengan nilai indeks fagositosis lebih kecil dari 1,3 yaitu sebesar
1,209. Perbandingan indeks fagositosis masing-masing kelompok uji dengan
kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.5. Daftar kecepatan bersihan karbon
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dan indeks fagositosis masing-masing mencit dapat dilihat pada Tabel 4.4.
Grafik kecepatan bersihan karbon dapat dilihat pada Gambar 4.1 — Gambar 4.5.
Analisa statistik dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS
15.0. Data yang diperoleh diuji normalitasnya dengan uji Saphiro-Wilk. Hasil
yang diperoleh adalah persebaran normal untuk data dari seluruh kelompok yang
ditandai dengan nilai signifikansi dari seluruh kelompok lebih besar dari 0,05.

Hasil analisa dengan Saphiro-Wilk dapat dilihat pada lampiran 4.2.

Analisa dilanjutkan denge OVA untuk melihat adanya perbedaan

yang bermakna aniara 4 1 agkan, dengan kontrol, sediaan
Zymosan®, & | ¢ memiliki perbedaan
yang sigini ng D < e ha sediaan yang
diuji s ivite S '

0lje

0 g memiliki

gnostimulan yangelebihg ktat daripada Zy ® 2skipun

-
[

asnya ak ika nilai

i sebesar 0,19675. Hasil @nalisa ANOV A

L1.X.

pada

Universitas Indonesia
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BAB 5
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Sediaan dengan dosis 3 (0,0312 g rosela / 20g BB mencit dan 0,2808 g pegagan / 20g
BB mencit) memiliki aktivitas imunostimulan maksimum dengan indeks fagositosis 1,665.
Sediaan teh kombinasi dosis 2 (0,0156 g rosela / 20g BB mencit dan 0,1404 g pegagan / 20g

BB mencit) memberikan aktivitas imunosti sedang dengan indeks fagositosis 1,416.

Sediaan teh kombinasi pada dosis 3.BB mencit dan 0,0702 g pegagan /

20g BB mencit) tida L a C deks fagositosis 1,2009.

Aktivitas imunosti N0 f d
Zymosan®, s el3 : m It
berturut-turut dan™

5.2 Sar

ekih besar daripada
ks fagositosis

on imun

tivitas imunostimulan yangydilaktkangkali ini hanya untuk meliha

-
[

on imun

non spesi ediaan haiki i didanft

spesifik

=
~odf
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Gambar 2.5 Simplisia H.sabdariffa
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Tabel 3.1 Pembagian Kelompok Uji

Kelompok (Merr]1ci f) Perlakuan
. Zymosan dengan dosis 10 mg/kgBB secara intraperitoneal dan
Kontrol Positif 4 Suspensi CMC-Na 0,5% secara oral
Pir(;\rk])t;\(/)\:a 4 CMC-Na 0,5% secara oral
Rosela 4 Suspensi teh rosela dalam CMC 0,5% dosis 0,0078/20 g BB
mencit
Pegagan 4 Suspensi telspegagan dalam CMC 0,5% dosis 0,0702/20 g BB
gad mencit
. 0 aliks rosela dan herba pegagan (1:9)
Dosis | )0 osela / 20 g BB mencit dan
.ﬁ BB mencit
amgherba pegagan (1:9)
Dosis 11 ‘ 5 a [ 20 g BB mencit dan

212 cit

pegagan (1:9)
Do ‘ 3 0 dos g 0 gtBB mencit dan
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Tabel 4.1 Daftar Berat Badan Mencit Pada masa Awal dan Akhir Percobaan

Kelompok

Sediaan
Uji BB BB BB BB BB BB BB BB

Awal  Akhir Awal Akhir Awal Akhir Awal Akhir
(gr) (gr) (gr) (gr) (gr) (gr) (gr) (gr)
Zymosan 25,1 27,8 23,1 25,9 29,7 31,3 19,7 20,0
Rosela 29,9 30,9 20,3 23,5 26,3 25,8 24,5 28,1
Pegagan 18,5 17,2 23,9 30,5 23,4 29,2 18,9 18,8
Dosis 1 29,5 29,0 22,2 28 27,9 28,2 21,0 28,1

Dosis 2 28,1 32,4 20 4,3 28,3 23,1 25,6
Dosis 3 30,5 ‘ ’ ) 6,8 19,2 20,5
CMC-Na 26,2 3 27,3 32,6

4 h
)

AN
> ~w
SUYE Y

'-ji—r
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Tabel 4.2. Nilai Transmitan Darah

Sediaan Waktu (menit)
Uji 0 3 6 9 12 15 30 45
Zymosan 29,4 34,3 41,4 52,8 64,2 70,8 82,2 96,1
Rosela 20,6 27,9 35,0 45,7 50,7 59,4 715 84,0
Pegagan 19,1 29,6 40,2 49,3 57,4 63,5 78,2 900
Dosis 1 27,0 30,8 38,7 46,5 50,6 54,3 61,8 78,7
Dosis 2 28,9 30,1 35,8 43,6 49,0 60,4 73,6 83,5
Dosis 3 31,5 37,6 43,1 50,9 57,8 63,1 79,9 92,2

CMC-Na 18,0 23,4 33,1 35,8 44,4 63,7

Zymosan 17,1 . 3 > 83,2 98,4
Rosela 77,3
Pegagan 93,2
Dosis 1 74,0
Dosis 2 89,6
Dosis 94,8

CMC-
Zymos
Ros

Pega
Dos
Dos
Dosi

CMC

Zymosa

Rosela 83,5
Pegagan 96,0
Dosis 1 77,4
Dosis 2 A ! 80,2
Dosis 3 24 3 3 § 96,5

CMC-Na 10,4 C 60,3
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Tabel 4.3. Rata-rata Nilai 100-%T

Sediaan Waktu (menit)
Uji 0 3 6 9 12 15 30 45
Zymosan 76,35 6857 59,17 4870 37,92 2992 1727 2,42
Rosela 76,92 71,10 6452 56,17 50,02 40,70 28,60 18,22
Pegagan 78,05 70,22 6240 5392 4275 3335 2030 7,25
Dosis1 79,72 7417 6742 6042 5380 4745 3592 2495
Dosis2 76,65 7492 6542 56,85 4797 3922 2517 16,12
Dosis3 7597 7322 66,07 5755 41,75 32,05 1840 5,03
CMC-Na 86,57 80,07 69,40 6565 5530 39,0

&
-
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S
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Tabel 4.4 Kecepatan Bersihan Karbon dan Nilai Indeks Fagositosis masing-masing kelompok

Rangkaian  Kelompok Persamaan regresi K Fz;;(;js?'l(os sis
1 Zymosan y =-1,47x + 63,15 1,470 1,562

Rosela y=-1,362x + 71,08 1,362 1,447

Pegagan y=-1,482x + 68,82 1,482 1,575

Dosis 1 y=-1,070x + 67,50 1,070 1,137

Dosis 2 y =-1,286x + 68,67 1,286 1,367

Dosis 3 y =-1,342x + 63,11 1,342 1,426

CMC-Na +80,05 0,941 1,000

2 Zymosan - 5 )0 1,766 1,901
2 7 1,208

1,577
1,265

Rosela
Pegagan

Dosis 2
Do
CMC-N;
Zymos

Rosela
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Tabel 4.5. Kecepatan Bersihan Karbon dan Nilai Indeks Fagositosis rata-rata

Kecepatan

Kelompok Persamaan Regresi  Bersihan Ind(_eks .
Fagositosis
Karbon
Zymosan y =-1589x + 66,38 1,589 1,613

Rosela y =-1,29 §:295 1,314

Pegagag =

U !

-
<

-

'-ji—r
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Lampiran 3.1.
Perhitungan Dosis

Dibuat 200 ml sediaan teh dengan komposisi rosela dan pegagan sebesar
1:9. Teh yang dibuat sebanyak 3 gram. Dosis ini merupakan dosis sehari untuk teh
pada manusia. Dosis dikonversikan menjadi dosis pada mencit dengan
mengalikan dengan faktor konversi sebesar 0,0026 dan faktor farmakokinetika
sebesar 10 sehingga diperoleh dosis rosela dan pegagan masing-masing sebesar :
Dosis | rosela =0,39 X0 0 =0,0078 g/ 20 gBB
Dosis | pegagan ¢ X 02,0/ 20 gBB

binasi rosela
5 oleh variasi

6 0/ 20

2808 g =0,

—d
-

0/ 20
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Lampiran 3.2.
Pembuatan Sediaan Uji
Serbuk kering hasil pengeringan dengan penangas air disuspensikan
dengan menggunakan larutan CMC-Na 0,5% untuk menjaga kestabilan sediaan
uji yang akan disondekan. Sesuai dengan dosis manusia yang digunakan yaitu 200
ml dapat diperoleh volume yang diberikan kepada mencit yaitu :
Dosis 1: 200 ml x 0,0026 x 10  =5,2 ml
Dosis2: 2 x 5,2 ml
Dosis3:4 x5

Dalam setiag ' apa 56 volume teh yang

diperluk
ml /

BJe :
wme sediaan teh yangidib 7 hari adalah: J
O X 4 / 40

25 m

ghitung : i an dila ngan

ail berikut : d

Sediaan tunggal pegagan =5,2mlx5x 7 = 145,6 ml

Dari kebutuhan tersebut dibuat sediaan teh kombinasi sebanyak 2L dan
sediaan teh rosela dan pegagan masing-masing sebanyak 200 ml.

Pembuatan teh kombinasi dilakukan dengan menyeduh 10 kantung teh
yang masing-masing berisi 0,3 gram rosela dan 2,7 gram pegagan dalam akuades
panas sebanyak 2L. Teh kemudian dikeringkan dengan menggunakan penangas
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air sehingga diperoleh dosis 3. Untuk membuat dosis 2 dan dosis satu dilakukan
pengenceran dari dosis 3 dengan perhitungan sebagai berikut :
20,8ml  0,5ml

Dosis 3 = = — x=24,03=24 ml
1000 mI* 40 ml

Dosis2=24ml/2 = 12 ml dicukupkan volumenya menjadi 24 ml
dengan larutan CMC 0,5%.
Dosis3=24ml/4 = 6 ml dicukupkan volumenya menjadi 24 mi

agan larutan CMC 0,5%.
* Pengenceran dilakukan ( L pohindari kerusakan teh akibat

terlalu lama di

dilakukan dengan
gagan dalam
n lalu

0 dari

: : % 1 ml=9,6ml d
ran dilakukan“per4 § ghindari ker‘Hh akibat
terlalu Tama di J'E&:i\

a. Untuk diperoleh

dosis pada mene konversi dan faktor
farmakokinetik. Berikut i
Zymosan = 10 mg/kg BB x 0,0052 x 10 = 0,52 mg/20 gBB mencit.
Zymosan untuk 4 mencit selama 7 hari = 0,52 mg x 7 x 4 = 14,56 mg
Zymosan akan diberikan secara intraperitoneal dengan volume 0,1 ml.
Zymosan dilarutkan di dalam larutan fisiologis NaCl 0,9% yang telah disterilisasi.
Berikut adalah perhitungan volume NaCl yang ditambahkan :

Volume NaCl=0,1 x7x4=2,8ml~ 5 ml
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2,8ml 14,56 mg

5 ml X mg

Penyesuaian berat Zymosan = , X =26 mg.

Untuk membuat larutan zymosan ditimbang sebanyak 26 mg zymosan dan
dilarutkan dalam 5 ml NaCl fisiologis.

Sebagai pembawa sediaan yang diberikan secara per oral digunakan
larutan CMC-Na 0,5%. Pembuatannya dilakukan dengan melarutkan 500 mg
CMC-Na dalam 100 ml akuades hangat.
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Lampiran 4.1 Hasil Determinasi Tanaman

LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA
( Indonesian Institute of Sciences )
PUSAT PENELITIAN BIOLOGI
{ Research Center for Biclogy )

JI. Raya Jakana - Bogor Km. 46 Cibtnong 16911, Indonesla P.O Box 25 Clbinong
Telp. (021) 87907636 - 87907604 Fax, B7907612

Cibinong, 7 April 2010

B S G

asil identifikas:/ determinasi uhar
ge", Bid Pusat

Momor
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=

AT -'l
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.
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Lampiran 4.2
Uji Distribusi Normal Saphiro-Wilk terhadap
Kecepatan Bersihan Karbon Pada Mencit (SPSS 15.0)

Tujuan : Untuk menget
Dadla J t al atau tidak

data kecepatan bersihan karbon

Hipotesis mencit terdistribusi

‘ ) 5 idak
0 ditolak*jika nila ifiks
: Nilai signifikansi > (

ulan o diterima’sehingga data tere

T
~odf
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Lampiran 4.3
Uji Homogenitas Varian Levene terhadap

Data Kecepatan Bersihan Karbon pada Mencit

Tujuan : Untuk mengetahui homogenitas data kecepatan bersihan
karbon pada mencit
Hipotesis : Ho = data kecepatan bersihan karbon pada mencit variansi

homogen

arben.pada mencit tidak

o diterima se pervariansi hom

ene Statistik ‘ "
T Wil g 2 N

A

;'-r

346

—d
-

|
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Lampiran 4.4

Uji Analisis Varian Satu Arah Terhadap Data Ukuran Kecepatan Bersihan Karbon
(SPSS 15.0)

Tujuan : Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan bermakna pada

data kecepatan bersihan karbon
Hipotesis : Ho = data kecepatan bersihan karbon pada mencit tidak

berbedass ermakna

arben.pada mencit berbeda

Statistikalji { ) I
“Nilaj signifika 0,05

0 ditolak*sehinggadata ke an be

secara bermakirie

adrat
w LY}
Ant3 .ﬁw "‘\ 04E 0,000

Dala e B ova X i — 121

Total i ‘5 ‘
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Lampiran 4.4 (lanj.).
Uji Analisis Varian Satu Arah Terhadap Data Ukuran Kecepatan Bersihan Karbon
(SPSS 15.0)

Multiple Comparisons

Dependent Variable: k

LSD
Mean
Difference 95% Confidence Interval

{I' kelompok  (J) kelompok 5 Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound

1 Z 56600 006 3,423 1 —6494
3 1,7286 1,0451

. -4,1349 -1,3611

2,7234 0504

-1,1901 1,5836

5,68981 -3,1244

6494 3.4231
3076 3,0814

6751
2,0866
3,6199
-1,0881
1,7286
-3076
-1,0194

3921
1,9254
-2,7626
4,1349
2,0986
3.7931
2,7984
43316
-3764

,8.

g h kY —

«

[y

27234
6871
2,3816
-,0246
2.9201
-1,7875

o

1,1901
-2, 003 -3,6199 -,8461

-.53850 66622 428 -1,9254 8484
-2,94475* 66658 ,000 -4,3316 -1,5575
-1,53325" 66632 032 -2,9201 -, 1464
-4,70800" 66632 000 -5,0949 -3,3211

-

451125 66638 000 3.1244 5.8981
2 47500" 66688 001 1,0881 23,8619
4.16950* 66638 000 27826 55564
1,76325" 66688 015 3764 3,1501
3,17475* 66638 000 1,7879 45616
4,70800* 66638 000 3,3211 6,0949

h B G R == h B o R = =] O

[ay}

*. The mean difference is significant at the .05 level
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